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Pendahuluan
Perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan, dengan rata-rata 
peningkatan aset sebesar 14% per tahun dan pangsa pasar mencapai 6,7% pada tahun 2023 
(OJK). Pertumbuhan ini menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya layanan keuangan berbasis syariah.

Namun, tantangan utama terletak pada penerapan manajemen yang efektif dan sesuai 
prinsip syariah guna menjaga kinerja keuangan. Kinerja keuangan perbankan syariah 
tidak hanya diukur melalui profitabilitas, tetapi juga kepatuhan terhadap prinsip keadilan, 
transparansi, dan akuntabilitas.

Manajemen syariah yang mencakup Good Corporate Governance (GCG), Dewan 
Pengawas Syariah (DPS), dan Financial Technology (Fintech) diharapkan dapat 
meningkatkan daya saing, efisiensi operasional, dan kepercayaan nasabah. 
Berdasarkan teori agensi dan teori stakeholder, penerapan GCG, DPS, dan fintech 
dinilai mampu meningkatkan profitabilitas serta mengurangi konflik kepentingan dalam 
operasional bank.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah di Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah di Indonesia ?

3. Bagaimana pengaruh Financial Tehcnology (Fintech) terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah di Indonesia ?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif

dengan sumber data sekunder, berupa laporan

keuangan, dan laporan tahunan perusahaan yang 

diperoleh melalui Otoritas Jasa Keuangan ( OJK) dan

situs resmi perusahaan.

Jenis dan Sumber Data Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan

perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) periode 2019- 2024, sebanyak 12 

perusahaan. Dengan pengambilan sampel

menggunakan purposive sampling dan terpilih

sebanyak 72 data observasi.

Kriteria Sampel

1. Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) 2019-2024

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan

lengkap periode 2019-2024

3. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan lengkap

periode 2019-2024
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Metode

Pengukuran Variabel

Profitabilitas:

Retun on Assets = 

Laba Bersih x 100%

Total Aset

GCG:

Skor indeks GCG 

berdasarkan penilaian

GCG

DPS:

Jumlah rapat per tahun

Fintech:

Jumlah layanan digital 

yang diterapkan

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda, dengan bantuan perangkat lunak statistic 

yaitu Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

untuk pengujian berikut:

• Uji Statistik Deskriptif

• Uji Asumsi Klasik

• Uji Hipotesis
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Hasil & Pembahasan

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 0.079 0.004 21.353 0

Good Corporate

Governance  (X1)
-0.02 0 -1 -379.764 0

Dewan Pengawas

Syariah (X2)
0 0 -0.021 -7.623 0

Financial 

Technology  (X3)
0.005 0.001 0.01 3.721 0

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Hasil Uji T

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1

• H1 Diterima: ditandai dengan adanya tingkat signifikansi sebesar
0.000 < 0.05 dan nilai t hitung -379.764 < t tabel 1.996, yang 
merepresentasikan bahwa setiap kenaikan Good Corporate 
Governance (X1) sebesar 1 satuan akan diikuti dengan penurunan
simultanprofitabilitas sebesar 0.020 dan signifikan. Hal ini berarti
Good Corporate Governance berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas.

• H2 Diterima: dengan adanya koefisien regresi sebesar 0.000 dan
nilai t hitung -7.623 < t tabel 1.996 serta tingkat signifikansi 0.000 < 
0.05, yang merepresentasikan bahwa setiap kenaikan Dewan
Pengawas Syariah (X2) sebesar 1 satuan akan diikuti penurunan
profitabilitas sebesar 0.000 dan signifikan. Hal ini berarti Dewan
Pengawas Syariah berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas.

• H3 Diterima: dengan adanya koefisien regresi sebesar 0.005 dan
nilai t hitung 3.721 > t tabel 1.996 serta tingkat signifikansi 0.000 < 
0.05, yang merepresentasikan bahwa setiap kenaikan Financial 
Technology (X3) sebesar 1 satuan akan diikuti kenaikan
profitabilitas sebesar 0.005 dan signifikan. Hal ini berarti Financial 
Technology berpengaruh positif signifikan terhadap berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. profitabilitas.
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Hasil & Pembahasan

• H4 Diterima: berdasarkan hasil uji F dengan nilai F hitung
48080.902 > F tabel 2.74 dan signifikansi 0.000 < 0.05, yang 
menunjukkan bahwa variabel Good Corporate Governance 
(X1), Dewan Pengawas Syariah (X2), dan Financial 
Technology (X3) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Sum of 

Squares
Df

Mean 

Square
F Sig.

Regression 2.884 3 0.961 48080.902 .000
b

Residual 0.001 68 0

Total 2.885 71

Hasil Uji F

ANOVA
a

Model

1

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS

b. Predictors: (Constant), GCG,DPS,Fintech
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Simpulan
Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Karena penerapan

GCG yang ketat dalam bank syariah tidak serta-merta meningkatkan profitabilitas, melainkan dapat menambah beban
operasional dan menekan laba. Pelaksanaan GCG yang terlalu administratif dapat menghambat efisiensi dan berdampak
pada turunnya ROA.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Karena peran DPS yang masih bersifat
formalitas dan belum sepenuhnya berorientasi pada strategi mendorong kinerja keuangan. Pengawasan yang berfokus
pada kepatuhan administratif dapat menghambat efisiensi dan inovasi sehingga berdampak pada penurunan profitabilitas.

Financial Technology (Fintech) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Karena penggunaan fintech mempermudah
proses operasional bank, memperluas akses nasabah, dan meningkatkan efisiensi layanan, yang pada akhirnya
mendorong kenaikan profitabilitas bank syariah.

 GCG, DPS, dan Fintech secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. Karena ketiga variabel ini bersama-sama
menentukan keberhasilan keuangan bank syariah, meskipun arah pengaruhnya berbeda, sehingga penerapan manajemen
syariah yang tepat akan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan.
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